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ABSTRAK 

Pertumbuhan penduduk di Indonesia semakin tinggi, bisa menjadi sumber daya yang ada bagi 

perusahaan. Hal ini bisa dimanfaatkan oleh perusahaan, karena setiap potensi sumber daya 

manusia yang ada diperusahaan harus dimanfaatkan dengan baik. Oleh karena itu, kinerja 

karyawan pada suatu perusahaan harus dijaga dengan baik agar menghasilkan kinerja yang baik 

pula. Untuk mencapai kinerja yang baik dibutuhkan kepuasan kerja dan komitmen organisasi 

yang baik pula di sebuah perusahaan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

kepuasan kerja dan komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan pada Koperasi Kredit CU 

Semarong di Sosok. Data penelitian diperoleh dari jawaban kuesioner karyawan yang bekerja 

dengan populasi yang berjumlah 280 karyawan dan sampel berjumlah 165 karyawan. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian asosiatif. Sedangkan teknik sampling yang 

digunakan adalah simple random sampling. Hasil dari penelitian ini adalah, kepuasan kerja dan 

komitmen organisasi secara simultan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.  kepuasan 

kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, dan Komitmen organisasi berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan. dan Hal yang harus dilakukan perusahaan adalah dapat 

meningkatkan hubungan kerja dan memperhatikan komitmen berkelanjutan karyawan, agar 

kedua hal ini tidak merugikan perusahaan. 

 

KATA KUNCI: Kepuasan Kerja, Komitmen Organisasi, Kepuasan Kerja 

 

 

PENDAHULUAN 

Setiap organisasi memerlukan sumber daya menusia untuk mencapai tujuan 

organisasi. Sumber daya manusia menjadi hal penting bagi perusahaan dalam 

mengelolah, mengatur dan memanfaatkan karyawan dalam mencapainya tujuan 

perusahaan. Dengan adanya sumber daya manusia sebagai penggerak organisasi 

diharapkan dapat mendorong karyawan untuk bekerja lebih baik dengan hasil kerja 

yang baik juga dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang sudah diberikan. 

Oleh karena itu, kinerja karyawan pada suatu perusahaan harus dijaga dengan baik agar 

menghasilkan kinerja yang baik. Kinerja merupakan derajat penyusunan tugas yang 

mengatur pekerjaan seseorang. Jadi, kinerja hal kesediaan seseorang atau kelompok 

orang untuk melakukan kegiatan atau menyempurnakannya sesuai dengan tanggung 
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jawabnya dengan hasil seperti yang diharapkan (Byars dan Rue) dalam Bintoro dan 

Daryanto (2017:105). 

Untuk menjadi perusahaan yang bisa menjaga agar kinerja karyawan tetap baik, 

maka perusahaan harus bisa menjaga kepuasan kerja karyawannya. Karena jika, 

kepuasan kerja meningkat maka kinerja karyawan akan meningkat pula. Sebaliknya, 

jika kepuasan kerja menurun maka kinerja karyawan juga akan menurun (Vidhan K. 

Goyal dan Chul W. Park). Ketika perusahaan ingin meningkatkan kinerja karyawan, 

maka perusahaan tersebut tidak boleh mengabaikan kepuasan kerja karyawan yang ada. 

Selain kepuasan kerja, faktor lainnya yang mendukung hasil yang baik dalam 

sebuah perusahaan adalah komitmen organisasi. Komitmen organisasi merupakan 

tingkat kepercayaan dan penerimaan tenaga kerja terhadap tujuan organisasi dan 

mempunyai keinginan untuk tetap ada didalam organisasi tersebut (Mathis dan Jackson, 

2001). Seberapa jauh komitmen karyawan terhadap organisasi tempat mereka bekerja 

sangatlah menentukan organisasi itu dalam mencapai tujuannya. Sehingga tidak jarang, 

orang diangkat untuk menduduki jabatan tertentu pastilah mereka mempunyai 

komitmen dan loyalitas yang tinggi terhadap organisasi. 

CU Semarong yang terletak di TP. Sosok, Kecamatan Tayan Hulu, Kabupaten 

Sanggau merupakan sebuah lembaga yang bergerak dibidang simpan pinjam yang 

dimiliki dan dikelola oleh anggotanya, dan yang bertujuan untuk mensejahterakan 

anggotanya sendiri. Dengan adanya tujuan untuk mensejahterakan anggotanya sendiri 

maka CU Semarong harus mempunyai sumber daya manusia yang dapat mendukung 

majunya CU Semarong. Sehingga untuk CU Semarong sangat penting menjaga dan 

memperhatikan kinerja karyawannya. 

Penelitian yang dilakukan Susanti (2015), pada penelitian terdahulu yang berjudul 

“ Pengaruh Kepuasan Kerja dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 

dengan Turnover Intention Sebagai Variabel Intervening”. Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 444 karyawan. Dengan sampel bejumlah 82 karyawan. Hasil riset ini 

menunjukan bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Komitmen organisasi juga terbukti memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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KAJIAN TEORITIS 

1. Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja merupakan perasaan positif tentang suatu pekerjaan yang 

merupakan hasil evaluasi dari beberapa karakteristik. Perasaan positif maupun 

negatif yang dialami karyawan menyebabkan seseorang dapat mengalami kepuasan 

maupun ketidakpuasan kerja, Robbins dalam Busro (2018:101). Dengan demikian 

kepuasan kerja merupakan perasaan positif atau sikap positif karyawan terhadap 

pekerjaannya dan bisa dinilai dari hasil pekerjaan yang karyawan kerjakan. Semakin 

tinggi dan baik tingkat kualitas pekerjaan karyawan, semakin tinggi juga tingkat 

kepuasan kerja karyawan. Adapun yang menjadi dimensi kepuasan kerja menurut 

Robbins (2008) dalam Busro (2018:112), bahwa kepuasan kerja diukur dengan 

dimensi: 

a. Hubungan kerja, mempunyai indikator keharmonisan dalam berinteraksi 

dengan atasan, komunikasi dua arah, kerjasama antar atasan, keterbukaan 

dan transparansi. 

b. Tantangan kerja mempunyai indikator, menyelesaikan tugas, kepuasan 

dalam menyelesaikan tugas, tanggung jawab, disiplin, dan keterampilan 

dalam mengambil keputusan. 

c. Perlindungan kerja, mempunyai indikator, perlindungan dari pemerintah, 

perlindungan dari perjanjian kerja, dan perlindungan dari asuransi. 
 

Oleh karena itu, perusahaan harus mampu memberikan perhatian lebih 

terhadap kepuasan kerja karyawan. Karena apabila karyawan tidak merasa puas 

maka dapat menghasilkan hal yang negated terhadap perusahaan, dan begitu juga 

sebaliknya apabila karyawan puas terhadap pekerjaanya maka akan menghasilkan hal 

yang positf untuk perusahaan. 

2. Komitmen Organisasi 

Mathis dan Jackson (2001) dalam Busro (2018:71), komitmen organisasi 

merupakan tingkat kepercayaan dan penerimaan tenaga kerja terhadap tujuan 

organisasi dan mempunyai keinginan untuk tetap ada didalam organisasi tersebut. 

Adapun menurut  Robbins (2016::66) komitmen organisasi merupakan tingkatan 

dimana seorang karyawan megidentifikasikan dirinya dengan organisasi tertentu 

beserta tujuannya dan berkeinginan untuk mempertahankan keanggotaannya di 

dalam organisasi tersebut. Sebagai tanda komitmen positif, pekerja menunjukan 

antusiasme menyelesaikan masalah, melaporkan kemajuan, dan menunjukan inisiatif. 

Sedangkan sebagai tanda buruknya komitmen adalah mengajukan pengunduran diri, 
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Menurut Busro (2018:86), komitmen organisasi dapat diukur dengan dimensi 

dan indikator sebagai berikut: 

1. Komitmen afektif (Affectif Commitment) berkaitan dengan hubungan 

emosional anggota terhadap organisasinya dengan indikator: 

a. Identifikasi dengan Organisasi 

b. Keterlibatan anggota dengan kegiatan di Organisasi 

2. Komitmen berkelanjutan (Countinuance Commitment) berkaitan dengan 

kesadaran anggota organisasi akan mengalami kerugian jika meninggalkan 

organisasi dengan indikator: 

a. Loyalitas dalam organisasi 

b. Memiliki kebutuhan untuk menjadi anggota organisasi tersebut 

3. Komitmen normative (Normative Commitment) menggambarkan perasaan 

keterikatan untuk terus berada dalam organisasi dengan indikator: 

a. Bertingkah laku tertentu sehingga memenuhi tujuan 

b. Minat organisasi dengan keyakinan untuk melakukan tindakan yang tepat 
 

Kepuasan kerja dan komitmen organisasi merupakan hal yang sangat penting 

dalam menciptakan kinerja karyawan yang berkualitas. Oleh karena itu, perusahaan 

yang mempunyai kepuasan kerja dan komitmen organisasi yang baik, maka akan 

menghasilkan kinerja yang baik pula. 

3. Kinerja Karyawan 

Kinerja adalah banyaknya upaya yang dikeluarkan individu pada pekerjaannya 

(Robbins, 2001) dalam Bintoro dan Daryanto (2017:105). Sementara itu menurut 

Wibowo (2012:7), kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang 

dicapai dari pekerjaan tersebut. Kinerja adalah tentang apa yang dikerjakan dan 

bagaimana cara mengerjakannya. Dan menurut Yusniar Lubis dkk (2018: 26), 

kinerja adalah hasil dari suatu proses yang mengacu dan di ukur selama periode 

waktu tertentu berdasarkan ketentuan standar atau kesepakatan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Serta Menurut Busro (2018: 99) kinerja karyawan merupakan secara 

operasional sebagai hasil kerja yang di hasilkan, baik dari segi kualitas maupun 

kuantitas pekerjaannya dan dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan perannya di 

dalam organisasi atau perusahaan, dan disertai dengan kemampuan, kecakapan, dan 

keterampilan dalam menyelesaikan pekerjaannya. Dengan demikian kinerja 
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merupakan upaya pekerjaan yang telah dikeluarkan seorang individu yang telah di 

tetapkan sesuai dengan standar yang ada dan dapat dipertanggungjawabkan sesuai 

dengan peran pada suatu perusahaan atau organisasi. 

Menurut Busro (2018: 99), ada beberapa dimensi dan indikator kinerja 

karyawan, sebagai berikut: 

1. Hasil kerja indikatornya, kualitas hasil kerja, kuantitas hasil kerja, efisiensi 

dalam melaksanakan tugas. 

2. Perilaku kerja, indikatornya disiplin kerja, inisiatif dan ketelitian. 

3. Sifat pribadi, indikatornya kejujuran kreativitas dan optimis. 

 

METODE PENELITIAN 

Bentuk penelitian ini menggunakan penelitian asosiatif. Teknik analisis data 

menggunakan teknik analisis kuantitatif dan analisis statistic deskriptif. Metode 

penggumpulan data menggunakan kuesioner dan studi dokumenter. Populasi yang 

digunakan pada penelitian ini adalah seluruh karyawan di CU Semarong Sosok. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini sebanjak 165 responden CU Semarong di Sosok. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah simple random 

sampling. Hasil dari penyebaran kuesioner diolah dengan memberikan bobot penilaian 

berdasarkan skala likert. Data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner diolah dengan 

menggunakan program SPSS 22. 

 

HIPOTESIS 

Berdasarkan kerangka pemikiran penelitian, maka dapat dibentuk hipotesis 

penelitian sebegai berikut: 

H0: Tidak ada pengaruh  kepuasan kerja dan komitmen organisasi terhadap kinerja 

karyawan pada Koperasi CU. Semarong. 

H1: Terdapat pengaruh positif kepuasan kerja dan komitmen organisasi terhadap kinerja 

karyawan pada Koperasi CU. Semarong. 

H0: Tidak ada pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada Koperasi CU. 

Semarong. 

H2: Terdapat pengaruh positif  kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada Koperasi 

CU. Semarong. 

H0: Tidak ada pengaruh  komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan  Koperasi CU. 

Semarong. 
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H3: Terdapat pengaruh positif komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan Koperasi 

CU. Semarong. 

 

PEMBAHASAN 

1. Uji Validitas 

Uji Validitas digunakan untuk mengetahui seberapa cermat suatu instrument 

penelitian dalam mengukur apa yang ingin diukur serta mengukur sah atau tidaknya 

hasil data kuesioner pada CU Semarong di Sosok. Pengujian validitas pada variabel 

kepuasan kerja, komitmen organisasi, dan kinerja karyawan disajikan pada Tabel 1: 

TABEL 1 

UJI VALIDITAS 

Variabel Indikator Rhitung Rtabel Keterangan 

Kepuasan Kerja 

(X1) 

X1.1 0,657 0,153 Valid 

X1.2 0,702 0,153 Valid 

X1.3 0,746 0,153 Valid 

X1.4 0,637 0,153 Valid 

X1.5 0,677 0,153 Valid 

X1.6 0,734 0,153 Valid 

X1.7 0,797 0,153 Valid 

X1.8 0,785 0,153 Valid 

X1.9 0,747 0,153 Valid 

Komitmen 

Organisasi 

(X2) 

X2.1 0,624 0,153 Valid 

X2.2 0,644 0,153 Valid 

X2.3 0,591 0,153 Valid 

X2.4 0,670 0,153 Valid 

X2.5 0,612 0,153 Valid 

X2.6 0,724 0,153 Valid 

X2.7 0,602 0,153 Valid 

X2.8 0,696 0,153 Valid 

X2.9 0,702 0,153 Valid 

Kinerja Karyawan  

(Y) 

Y1.1 0,677 0,153 Valid 

Y1.2 0,725 0,153 Valid 

Y1.3 0,665 0,153 Valid 

Y1.4 0,653 0,153 Valid 

Y1.5 0,618 0,153 Valid 

Y1.6 0,710 0,153 Valid 

Y1.7 0,677 0,153 Valid 

Y1.8 0,722 0,153 Valid 

Y1.9 0,757 0,153 Valid 
Sumber: Data olahan, 2020 

Berdasarkan Tabel 1 pada CU Semarong di Sosok dapat dilihat hasil uji 

validitas dari seluruh pernyataan pada variabel kepuasan kerja, komitmen organisasi 
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dan kinerja karyawan memiliki nilai Rhitung  lebih besar dari Rtabel 0,153 (Rhitung 

>Rtabel). Dari hasil pengujian validitas terdebut dapat diketahui bahwa sub indikator 

dari pernyataan variabel kepuasan kerja, komitmen organisasi dan kinerja karyawan 

dengan menggunakan sampel sebanyak 165 orang layak digunakan pada penelitian 

ini sehingga dapat dianalisis lebih lanjut. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas merupakan suatu alat ukur yang menunjukan konsistensi hasil 

pengukuran sekiranya alat pengukur itu digunakan oleh orang yang sama dalam 

waktu yang berlainan untuk digunakan oleh orang yang berlainan waktu yang 

bersamaan atau waktu yang berlainan. Menurut Priyatno (2016:158), metode 

pengambilan keputusan untuk uji reliabilitas menggunakan batasan 0,6,yang dimana 

diketahui dari nilai Cronbach’s Alpha sebesar nilai lebih dari 0,6. Pengujian 

reliabilitas pada variabel kepuasan kerja dan komitmen organisasi terhadap kinerja 

karyawan disajikan pada tabel 2 berikut: 

TABEL 2 

UJI RELIABILITAS 

Variabel Cronbach’s Alpha 

Variabel Kepuasan Kerja (X1) 0,883 

Variabel Komitmen Organisasi (X2) 0,831 

Variabel Kinerja Karyawan (Y) 0,862 
 

Berdasarkan Tabel 2 pada CU Semarong di Sosok, dapat diketahui bahwa hasil 

perhitungan untuk variabel kepuasan kerja memiliki nilai Cronbach’s Alpha 0,883 

lebih besar dari 0,60, variabel komitmen organisasi memiliki nilai Cronbach’s Alpha 

0,831 melebihi nilai 0,60 serta variabel kinerja karyawan memiliki nilai Cronbach’s 

Alpha 0,862 melebihi nilai 0,60. Dari hasil pengujian reliabilitas dapat dilihat bahwa 

konsistensi internal koefisien Cronbach’s Alpha untuk semua variabel dapat 

diterima. Berdasarkan tabel 2 ditunjukan bahwa semua nilai Cronbach’s Alpha pada 

setiap variabel melebihi 0,60 yang artinya kuesioner layak (Reliable) untuk 

disebarkan kepada responden. 

3. Uji Normalitas 

Uji Normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi 

dengan normal atau tidak. Uji normalitas juga digunakan untuk mengetahui apakah 

dalam sebuah model regresi dan nilai residual memiliki nilai distribusi normal atau 

tidak. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode uji 
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statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) yang disajikan pada Tabel 3, 

sebagai berikut: 

TABEL 3 

UJI NORMALITAS 

 
Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa hasil pengujian Normalitas pada 

CU Semarong di Sosok terlihat bahwa nilai Kolmogrov-Smirnov (K-S) adalah 0,064 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,094 yang dimana nilainya lebih besar dari 0,05. 

Hal ini bearti, membuktikan bahwa H0 diterima dan data rasidualnya berdistribusi 

normal. 

4. Uji F 

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara bersama-

sama terhadap variabel dependen. Ukuran signifikansi pada uji F adalah jika 

signifikansi < 0,05 maka ada pengaruh secara bersama-sama antara variabel 

independen terhadap variabel dependen. Serta uji F ini digunakan untuk menguji 

apakah model regresi berpengaruh signifikan atau tidak signifikan. Hasil pengujian 

uji F disajikan pada Tabel 4, sebagai berikut: 

TABEL 4 

UJI F 

 
Sumber: Data olahan, 2020 
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Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,00 

lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa model rgersi ini lolos uji F. 

Dan dapat disimpulkan dari Tabel 3.38 menunjukan bahwa variabel kepuasan kerja 

dan komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada CU Semarong 

di Sosok. 

5. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

persentase seimbangan variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen. Hasil pengujian uji koefisien determinasi (R2) di sajikan pada Tabel 5, 

berikut ini: 

TABEL 5 

UJI KOEFISIEN DETERMINASI (R2) 

 
Sumber: Data olahan, 2020 

Berdasarkan Tabel 5, dapat diketahui bahwa koefisien R sebesar 0,586 yang 

bearti variabel-variabel independen memiliki korelasi atau hubungan yang cukup erat 

dengan variabel dependen hal ini dikarenakan koefisien R cukup  mendekati 1 dan R 

Square adalah 0,344. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa kedua variabel bebas 

tersebut yaitu variabel kepuasan kerja dan komitmen organisasi dapat berkontribusi 

sebesar 34,4 persen terhadap kinerja karyawan dan sedangkan sisanya 65,6 persen 

(100,00-34,4 persen) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian ini. 

6. Analisis Regresi Linear Berganda  

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menganalisa hubungan antara 

satu variabel dependen dengan dua atau lebih variabel independen. Analisis regresi 

linear berganda pada penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kepuasan 

kerja dan komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan. Berikut ini merupakan 

hasil analisis persamaan regresi linear berganda yang disajikan pada Tabel 6: 
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TABEL 6 

UJI ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA  

 
Sumber: Data olahan, 2020 

 

Berdasarkan Tabel 6, maka persamaan regresi linear berganda dapat diketahui: 

Y=0,235 X1-0,188 X2 

a. Nilai dari regresi varibel kepuasan kerja (X1) adalah sebesar 0,235 yang bearti 

terdapat pengaruh positif antara kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. 

b. Nilai dari regresi variabel komitmen organisasi (X2) adalah sebesar -0,188 yang 

bearti terdapat pengaruh negatif antara komitmen organisasi terhadap kinerja 

karyawan. 

7. Uji t 

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara parsial 

terhadap variabel dependen. Signifikansi mengukur tingkat signifikansi dari uji t 

yaitu dengan melihat jika signifikansi < 0,05 maka ada pengaruh secara parsial antara 

variabelindependen terhadap variabel dependen. Adapun kriteria pengujian 

ditentukan sebagai berikut: jika, thitung > ttabel maka H0 ditolak, sedangkan thitung < ttabel 

maka H0 diterima. Hasil pengujian uji t disajikan pada Tabel 7, sebagai berikut: 

TABEL 7 

UJI t 

 
Sumber: Data olahan, 2020 

Bisma, Vol 6. No 7, November 2021                                                                                                              

                                                                                                              



1456

Berdasarkan Tabel 3.41, maka dapat diketahui bahwa hasil nilai uji t untuk 

variabel X1 dan variabel X2 secara berurutan adalah sebesar 3,145 dan -2,514. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 

kepuasan kerja dan komitmen organisasi secara simultan berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan pada CU Semarong di Sosok. 

Perusahaan diharapkan bisa meningkatkan hubungan kerja karyawan karena 

sangat berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan dan memperhatikan komitmen 

berkelanjutan perusahaan karena dapat mempengaruhi komitmen organisasi pada 

karyawan yang dapat merugikan perusahaan. 

Bagi peneliti selanjutnya penulis berharap hasil dari penelitian ini dapat 

digunakan sebagai pedoman bagi peneliti selanjutnya dengan harapan peneliti 

selanjutnya dapat mengembangkan lebih luas variabel-variabel yang diteliti dengan 

indikator-indikator yang lebih luas. 
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